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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa dan
sastra secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis atau
pemakai bahasa (Keraf, 2002:113). Suatu penciptaan puisi, juga bentuk-
bentuk tulisan yang lain, misalnya cerpen, novel, naskah drama (wacana
sastra) sangat membutuhkan penguasaan gaya bahasa, agar puisi yang
dihasilkan nanti lebih menarik, indah dan berkualitas.

Salah satu bentuk gaya bahasa yang banyak dikenal adalah metafora.
Metafora banyak digunakan dalam karya sastra baik itu dalam jenis puisi
maupun novel. Metafora merupakan pemakain kata-kata yang bukan dalam
arti yang sebenarnya. Suatu ungkapan metaforis ditentukan oleh persamaan
atau perbandingan kata-kata yang digunakan untuk melukiskan realitas yang
sesungguhnya dengan gagasan-gagasan yang abstrak yang ingin dilukiskan.

Metafora adalah bahasa kiasan sejenis perbandingan umum tidak
menggunakan kata pembangding. Disini perbandingan dilakukan secara
langsung tanpa kata sejenis bagaikan, ibarat laksana, dan semacamnya,
metafora merupakan perwujudan ungkapan simbolik (dalam tesis Mujianto,
2007:40).

Subroto (1996:37) mengungkapkan metafora adalah salah satu wujud

daya kreatif bahasa di dalam penerapan makna. Artinya berdasarkan kata-kata



tertentu yang telah dikenalnya dan berdasarkan kemiripan referen, pemakaian
bahasa dapat memberi lambang baru pada referen, pemakaian bahasa dapat
memberi lambang baru pada referen tertentu. Baik referen baru itu telah
memiliki lambang (sebutan ataupun kata) maupun belum. Pada dasarnya
penciptaan metafora tidak ada habis-habisnya. Dengan kata lain metafora
memberi kesegaran dalam berbahasa, menjauhkan kebosanan karena
ketunggalnadaan (monoton), mengaktualkan sesuatu yang sebenarnya lumpuh,
menghidupkan sesuatu yang sebenarnya tidak bernyawa.

LETTO merupakan sebuah grup musik Indonesia yang pertama Kkali
dibentuk tahun 2004. Grup musik asal kota Gudeg ini beranggotakan Noe
(Sabrang Mowo Damar Panuluh, Yogyakarta 10 Juni 1979) sebagai vokalis,
Patub (Agus Riyono, Yogyakarta, 2 Agustus 1979) sebagai gitaris, Arian (Ari
Prastowo, Bantul, 27 Maret 1979) sebagai bassis, dan Dhedot (Dedi Riyono,
Yogyakarta, 23 Januari 1987) sebagai drummer. VVokalis LETTO, Noe, adalah
putra penyair Emha Ainun Najib. Anggota grup musik ini telah bersahabat
sejak masih sekolah di SMU 7 Yogyakarta. Setelah berpisah akibat kesibukan
kuliah, mereka akhirnya bertemu kembali dan berkarya bersama.

http://id.wikipedia.org/wiki/Letto.

Dengan alasan bahwa metafora juga terdapat dalam nyayian (lirik lagu)
maka penulis memilih lagu-lagu pop Indonesia sebagai objek kajiannya, lirik
adalah susunan kata sebuah nyanyian atau emosional tentang sajak, lagu, yang
penuh perasaan, sedangkan album memiliki pengertian kumpulan piringan

hitam yang berupa kaset lagu-lagu. Dalam hal ini adalah lirik lagu karya band


http://id.wikipedia.org/wiki/Letto

asal kota gudeg Jogjakarta LETTO. Penulis memilih sebagai objek kajian
dengan pertimbangan bahwa lagu-lagu LETTO mempunyai lirik yang khas
sebagai ciri band mereka dengan bahasa yang puitis yang sangat memiliki
nilai karya sastra tinggi, hampir 90% lirik-lirik yang terdapat dalam lagu-lagu
memiliki nilai ungkapan metaforis. Band LETTO menjadi salah satu band
papan atas di dunia musik di Indonesia dan lagu-lagu mereka banyak yang
menjadi hits, penghargaan juga telah banyak diraih. Misalnya dalam lirik lagu
berikut:
Menghirup rindu yang sesakkan dada
Jalanku hampa dan ku sentuh dia
(Ruang Rindu)

Penggunaan kata menghirup diikuti oleh kata rindu sebagai ungkapan
metaforis kata menghirup yang biasanya diikuti dengan kata menghirup udara
atau segala sesuatu yang berhubungan dengan indera penciuman Kita tetapi,
dalam kata menghirup rindu diatas seolah rindu dapat dihirup seperti udara
walaupun sama-sama abstrak tidak dapat dilihat, namun berbeda sekali
keadaannya seolah menghirup sesuatu yang dapat menyesakkan dada.

Untuk mengetahui maksud ungkapan metaforis di atas, pertama kita
harus mengetahui bagaimana keadaan dan sifat dari kata menghirup rindu,
kemudian berdasarkan keadaan dan sifat dari menghirup kita bandingkan
dengan menghirup udara sehingga dapat kita temukan bahwa saat Kkita
mengalami kerinduan hal itu seperti kita yang selalu membutuhkan udara
sebagai obat penawarnya kita harus mengobati kerinduan dengan hal apa saja

yang dapat mengobati kerinduan itu misalnya jika kita merindukan seseorang



maka Kkita harus bertemu dengan orang tersebut untuk menghilangkan rasa
rindu itu, jika tidak akan terasa sesak didada seperti apa yang diungkapkan
oleh LETTO. Jadi ungkapan metaforis lirik lagu tersebut dapat ditentukan
tenor (yang diperbincangkan) dan wahananya (bandingannya). Tenornya
adalah “ seseorang yang sedang mengalami kerinduan”. Adapun wahananya
adalah kata menghirup yang biasanya diikuti oleh kata udara atau hal-hal yang
berhubungan dengan sesuatu yang dapat dirasa oleh indera penciuman Kkita.
Ungkapan metaforis dalam lirik lagu LETTO juga banyak dijumpai dalam
lagu yang berjudul Sebelum cahaya banyak menggunakan imajinasi yang
berhubungan tentang energi dalam mengungkapkannya lewat citraan-citraan
fenomena alam.

Dari latar belakang ulasan tentang band LETTO, mereka adalah band
yang identik dengan bahasa puitis, unik dan sangat menarik, hal-hal itulah
yang sering disampaikan oleh para penggemarnya maupun para pendengar
lagu-lagunya dan pengamat musik, mereka sangat khas dalam menciptakan
sebuah lirik, maka penulis tertarik untuk mengamati masalah tersebut
(Analaisis Tuturan Metaforis Dalam Lirik Lagu-Lagu LETTQO). Hal tersebut
dengan pertimbangan bahwa gaya bahasa metafora tidak hanya terdapat dalam
karya sastra tetapi juga terdapat dalam nyanyian (lirik lagu) dan sekaligus

sebagai usaha dalam mengkaji penggunaan bahasa Indonesia.



B. Pembatasan Masalah
Dalam bahasa Indonesia gaya bahasa sangat kompleks bahkan dalam
karya sastrapun banyak mengandung gaya bahasa, salah satunya adalah
metafora. Pengarang atau penyair yang memanfaatkan gaya metafora dalam
karyanya begitu banyak. Namun, dalam penelitian ini penulis hanya akan
meneliti kemetaforaan dalam lirik lagu band LETTO yang tersusun dalam
beberapa album.
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Mendiskripsikan wujud tuturan metaforis band LETTO dari segi penulisan
yaitu berupa kelompok kata (frase, klausa, dan kalimat).
2. Mendiskripsikan jenis metafora yang dipergunakan band LETTO dari segi
ruang persepsi manusia (ekologi) beberapa kategori.
3. Mendiskripsikan jarak antara tenor (yang dibicarakan) dan wahana
(bandingannya) ekspresi metaforis dalam lirik lagu LETTO.
C. Rumusan Masalah
Penelitian ini merupakan penelitian terhadap tuturan kata metaforis
lirik lagu karya band LETTO. Dengan demikian, penelitian ini hanya
membicarakan masalah kemetaforaan di dalam lirik lagu band LETTO yang
mencakup:
1. Bagaimanakah wujud tuturan metaforis lirik lagu band LETTO dari segi

penulisanya berupa kelompok kata (frase), klausa, kalimat?



2. Jenis metafora apa sajakah yang dipakai oleh band LETTO dalam
mewujudkan gagasan dalam lagu-lagunya dari segi ruang persepsi
manusia (ekologi) berdasarkan kategori-kategori tertentu?

3. Bagaimanakah jarak anatara tenor (yang diperbincangkan) ekspresi-

ekspresi metaforis dala lirik lagu band LETTO?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan rumusan penelitian tentang apa yang
ingin dicapai dari hasil penelitian.

Adapun penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendiskripsikan tentang wujud kemetaforaan dalam lirik lagu LETTO
dilihat dari segi penulisan yang berupa kelompok kata (frase), klausa atau
kalimat.

2. Mampu menjelaskan jenis kemetaforaan pada lirik lagu LETTO dan ruang
persepsi manusia (ekologi) berdasarkan kategori tertentu.

3. Mengungkapkan tingkat keekspresifan tuturan metaforis lirik lagu LETTO
berdasarkan jarak antara tenor dan wahananya.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini dapat
memberikan manfaat praktis dan teoritis.

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah perbendaharaan hasil penelitian terhadap gaya bahasa

metafora.



2. Memberikan tambahan pengetahuan dalam perkembangan ilmu semantik
khususnya dan linguistik pada umumnya.

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan sumbangan pemecahan masalah yang berkaitan dengan
kemetaforaan dalam lirik lagu LETTO.

2. Memberi wawasan kepada masyarakat yang tertarik tentang gaya bahasa

metafora.

. Sistematika Penulisan

Di dalam penulisan ini hasil penelitian akan penulis laporkan menjadi
bagian atau bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-sub sesuai
dengan permasalahan yang ada. Adapun bab-bab tersebut tersusun sebagai
berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan merupakan pengantar
pembaca untuk mengetahui terlebih dahulu persoalan apa yang akan
dibicarakan. Bab ini memuat latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan singkat studi
terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang dipakai sebagai titik awal
penulisan dalam menganalisis data. Dalam bab ini berisi tentang pengertian
metafora proses penciptaan metafora, keekpresifan metafora dan macam-

macam metafora.



Bab ketiga merupakan metodologi penelitian yang memuat gambaran
tentang metodelogi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik klasifikasi
data dan teknik pengolahan data.

Bab keempat adalah penyajian laporan penelitian wujud tuturan
metaforis lirik lagu Band LETTO dari segi penulisannya berupa kelompok
kata (frase), klausa, kalimat, jenis metafora yang dipakai oleh Band LETTO
dalam mewujudkan gagasan dalam lagu-lagunya dari segi ruang persepsi
manusia (ekologi) berdasarkan kategori-kategori tertentu, jarak antara tenor
yang (diperbincangkan) ekspresi-ekpresi metaforis dalam lirik lagu LETTO

Bab kelima adalah bab yang paling akhir memuat tentang penutup yang

berisi kesimpulan dan saran.





